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Abstrak 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Bermain Bowling Angka Terhadap Kemampuan Berhitung Pada Anak Usia 5-
6 Tahun Di TK Yayasan Pendidikan Ar- Ramat Ceria Palembang”. Adapun yang menjadi permasalahan 
penelitian ini adakahPengaruh Bermain Bowling Angka Terhadap Kemampuan Berhitung Pada Anak Usia 5-6 
Tahun Di Tk Yayasan Pendidikan Ar- Ramat Ceria Palembang. Tujuan Penelitian Ini Yaitu Untuk Mengetahui 
Pengaruh Bermain Bowling Angka Terhadap Kemampuan Berhitung Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Yayasan 
Pendidikan Ar- Ramat Ceria Palembang. Jenis penelitian ini adalah Pre- experimental dengan desain One 
Group Pre test-Post test (satu kelompok subjek). Jumlah sampel anak berjumlah 15 orang anak yang terdiri 
dari 7 orang anak laki-laki dan 8 orang anak perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
menggunakan observasi awal sebelum diberi perlakuan dengan pembelajaran dengan bermain bowling angka, 
observasi digunakan untuk mengumpulkan data pada saat treathment, tes berbentuk skor yang dilakukan 
untuk mengetahui hasil setelah diberi perlakuan dan dokumentasi berupa foto. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Hasil hipotesis 
dalam penelitian ini diperoleh thitung = 66.718 sedangkan dk =15 + 15 – 2 =28   dengan taraf nyata 5% sehingga 
didapat ttabel =1.7011 karena thitung= 66.718>ttabel= 1.7011  maka kesimpulannya Ho di tolak artinya ada 
pengaruh bermain bowling angka terhadap kemampuan berhitung anak 5-6 tahun di Tk Yayasan Pendidikan 
Ar- Ramat Ceria Palembang. 
Kata Kunci: Bermain Bowling Angka, Kemampuan Berhitung. 

 
Abstract 

This study entitled "The Effect of Playing Bowling Numbers on Counting Ability in Children aged 5-6 Years at 
Kindergarten Yp Ar Ceria Palembang". As for the problem of this research, is there the effect of playing bowling 
numbers on numeracy skills in children aged 5-6 years at Kindergarten Yp Ar Ceria Palembang. The purpose of 
this study was to determine the effect of playing bowling numbers on numeracy skills in children aged 5-6 
years at Kindergarten Yp Ar Ceria Palembang. This type of research is Pre-experimental with One Group Pre-
test-Post test design (one group of subjects). The number of samples of children was 15 children consisting of 7 
boys and 8 girls. Data collection techniques in this study used initial observation before being treated with 
learning by playing bowling numbers, observation was used to collect data at the time of treatment, a test in 
the form of scores was carried out to determine the results after being given treatment and documentation in 
the form of photos. The data analysis technique used in this study used normality test, homogeneity test and 
hypothesis testing. The results of the hypothesis in this study were obtained tcount = 66,718 while dk = 15 + 15 
- 2 = 28 with a 5% significance level so that ttable = 1.7011 was obtained because tcount = 66,718 > t table = 
1.7011 then the conclusion was Ho was rejected, meaning that there was an effect of bowling numbers on the 
ability Counting children 5-6 years in Kindergarten Yp Ar cheerful Palembang. 
Keywords: Playing Number Bowling, Counting Ability. 
 

PENDAHULUAN 

Kecerdasan anak tidak hanya diukur dari sisi neurologi (optimalisasi fungsi otak) semata, tetapi juga 

diukur dari sisi psikologi, yaitu tahap-tahap perkembangan atau tumbuh cerdas. Artinya, anak yang cerdas 

bukan hanya yang otaknya berkembang cepat dalam pertumbuhan dan perkembangan pada aspek-aspek yang 

lain. Kecerdasan pada aspek-aspek yang lain ini ditentukan oleh tingkat pencapaian tumbuh kembang pada 

semua apek anak. Aspek-aspek yang dimaksud adalah fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial-emosional, dan rasa 

beragama. Bermain adalah kegiatan pokok dan penting untuk anak, karena bermain bagi anak mempunyai nilai 

yang sama dengan bekerja dan belajarnya. Artinya bermain merupakan sarana untuk mengubah kekuatan 
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potensial yang ada dalam diri anak menjadi berbagai kemampuan dan kecapakan dalam kehidupan anak kelak. 

Kemampuan yang penting bagi anak yang perlu dikembangkan dalam rangka membekali anak, untuk bekal 

kehidupannya di masa depan dan saat ini ialah memberikan bekal kemampuan berhitung. Berhitung permulaan 

merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.Munandar dikutip 

oleh Susanto. seseorang yang dapat melakukan sesuatu karena adanya kemampuan yang telah dimilikinya. 

Dalam pandangan Munandar, kemampuan ialah potensi seseorang yang merupakan sejak lahir serta 

dipermatang dengan adanya pembiasaan dan latihan, sehingga ia mampu melakukan sesuatu. Lingkungan 

pembelajaran merupakan sumber belajar yang sangat bermanfaat bagi anak.Pembelajaran lingkungan berupa 

lingkungan fisik dan nonfisik. Fisik berupa penantaan ruangan, penantaan alat main, benda-benda  yang ada 

disekitar anak, berupa benda. Nonfisik berupa kebiasaan orang-orang sekitar, suasana belajar dan interaksi guru 

dan anak yang berkualitas. 

Berdasarkan hasil observasi awal masih terdapat anak yang mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep berhitung, anak masih belum mampu mengingat angka secara berurutan, padahal  kemampuan 

mengenal angka adalah kemampuan dasar yang diperlukan untuk tahapan berhitung selanjutnya.Untuk 

mengatasi masalah tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan melalui permainan. Pada saat pembelajaran 

mengenal angka, penelitian menemukan hasil yaitu dari 13 orang anak, hanya terhadap 5 orang anak yang 

sudah paham dalam menyembut angka 1-10, tetapi anak tersebut masih kebingungan ketika diminta untuk 

menunjukkan angka dan mencocokkan bentuk angka. Disamping itu, hanya terdapat 8 orang anak yang bisa 

menulis bilangan 1-10 dan hanya 5 orang anak yang bisa menyebutkan kembali bilangan 1-10 secara 

berurutan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis permainan berupa permainan bowling. Hal ini 

akan bisa memusatkan perhatian anak untuk belajar. Melalui permainan bowling diharapkan anak dapat 

bermain sambil belajar secara langsung terhadap benda-benda konkrit, sehingga akan menetap lama di dalam 

ingatan anak ( Long Term Memory ).Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menggunakan bermain 

bowling yang dilakukan oleh Anjrah Herry Yunanto (2013) di dapat data  pada siklus pertama menunjukkan 

53% kemampuan kognitif anak melalui permainan bowling aritmatika, pada siklus kedua 70% dan ketiga 92% 

hal ini berarti terjadi peningkatan kemampuan kognitif anak melalui permainan bowling. Berdasarkan uraian di 

atas peneliti tertarik untuk menindak lanjuti penelitian serta permasalahan rendahnya kemampuan berhitung 

permulaan dengan judul “Pengaruh Bermain Bowling Angka Terhadap Kemampuan Berhitung Pada Anak 

Usia 5-6 Tahun Di Tk Yayasan Pendidikan Ar-Ramat Ceria Palembang” 

 

METODE 

Dalam peneliti ini menggunakan peneliti  pendekatan kuantitatif. Menurut Suliyanto “Penelitian 

kuantitatif merupakan metode penyajian data nya berbentuk angka atau bilangan dan data yang digunakan 

bersifat statistic tujuan nya untuk menguji hipotesis”. Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan 

jenis metode penelitian Eksperimen desain penelitian Pre-experimental bentuk desain yang akan dipakai ialah  

One group pre test – post test design. Penelitian akandilakukan di pendidikan Anak Usia Dini di TK Yayasan 

Pendidikan Ar-Rahmat Ceria Palembang Tahun 2022. Penelitian ini dilakukan pada anak usia 5 – 6 tahun di 

kelas B yang berjumlah 15 anak terdapat 7 anak Laki –laki dan 8 anak Perempuan. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif jenis penelitian experimentdan desain penelitian yang digunakan Pre – experimental 

dengan bentuk on group  Pre Test design. Jenis metode eksperimen ini terdapat pre test  (sebelum di beri 

perlakuan ) dan Post test ( sesudah di beri perlakuan ). Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih 

akurat. Karena bisa membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. teknik analisis data ialah cara 

bagaimana dalam melaksanakan suatu analisis pada data dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah. 

Tujuan analisis data ini ialah untuk mendeskripsikan data, biasanya dalam bentuk frekuensi, dibuat tabel, 

grafik, sehingga dapat dipahami karakteristik datanya.Dalam statistika, kegiatan mendeskripsikan data ini 

dibahas pada statistika deskriptif. 

Menurut Sugiyono menyatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Sampel yang diambil oleh peneliti yakni hanya kelas B usia 5-6 Tahun yang berjumlah 15 anak dalam 

1 kelas terdapat 7 anak laki-lakidan 8 anak perempuan di TK YAYASAN PENDIDIKAN AR-RAMAT CERIA 

PALEMBANG 
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Tabel 1 Jumlah Objek Penelitian 

NO. 
Tk YP AR 

Ceria 

Jumlah Anak 5-6 Tahun Kelas B 
JUMLAH SELURUH 

LAKI – LAKI PEREMPUAN 

1. Anak 7 8 15 

Tabel 2 Prosedur Penelitian 

No Tahapan Kegiatan Waktu 

1 Tahap persiapan 

Melakukan observasi ketempat 
penelitian 

Maret 2021 

Menemukan permasalahan yang 
ditemukan 

Maret 2021 

Seminar proposal April  2021 

Konsultasi dengan pembimbing 
September -

November  2021 

Mempersiapkanbowling angka Desember  2021 

2 
Tahap 

pelaksanaan 

Melakukan penelitian Februari   2022 

Melakukan pre test Februari  2022 

Melakukan post test menggunakan 
bowling angka 

Februari 2022 

3 Tahap akhir 

Menganalisis data yang diperoleh Februari 2022 

Menyusun laporan penelitian Februari  2022 

Merumuskan kesimpulan hasil 
penelitian 

Februari 2022 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini menggunakan sampel dengan 1 kelas yaitu kelas B yang berjumlah 15 anak dengan 

melakukan Pre test dan Post tsest atau sebelum dan sesudah diterapkan bowling angka untuk mempermudah 

peneliti dalam menjawab permasalahan yang ada. Penelitian ini dilakukan terhitung dari tanggal 14 Februari 

2022 sampai dengan 18 Februari 2022. Dimana pada pertemuan pertama peneliti mengadakan pre test dan 

pertemuan kedua peneliti memberikan treathment menggunakan bowling angka, pada pertemuan ketiga 

lanjut pemberian treathment menggunakan bowling angka yang telah disiapkan dan pada pertemuan keempat 

diadakan post test pada akhir penelitian setelah kegiatan pembelajaran. Tujuan peneliti adalah untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan dalam mengenal konsep bilangan pada anak kelas B sebelum 

menggunakan bowling angka dengan setelah menggunakan bowling angka.Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Instrumen valid merupakan alat ukur yang bisa digunakan untuk mendapatkan data yang valid, sebelum 

melaksanakan penelitian peneliti terlebih dahulu meminta pendapat kepada para ahli tentang instrumen yang 

telah peneliti buat. Instrumen yang dibuat tentang aspek-aspek yang akan diukur berlandaskan teori-teori 

tertentu. Selanjutnya dikonsultasikan kepada para ahli yang disebut validator, validator dalam instrumen 

penilaian ini adalah dosen yang mengajar dan mengampuh mata kuliah yang berhubungan dengan 

pembahasan yang akan dibahas oleh peneliti. Validator sebanyak 2 orang yaitu ibu Indah Dwi Sartika, M.Pd 

sebagai validator 1 dan ibu Izza Fitri, M.Pd sebagai validator 2. Selanjutnya para ahli diminta pendapatnya 

tentang instrumen yang telah disusun oleh peneliti.Kemudian para ahli memberi keputusan, instrumen yang 

telah dibuat ada perubahan untuk diperbaiki. Setelah-diperbaiki-peneliti mengahadap kembali kepada para 

ahli untuk mengecek kembali instrumen yang telah diperbaiki. Selanjutnya para ahli memutuskan bahwa 

instrumen yang sudah diperbaiki dapat digunakan.Setelah diuji validasi instrumen kepada para ahli, instrumen 

tersebut diuji cobakan kepada anak-anak di Tk Yayasan Pendidikan Ar-Ramat Ceria Palembang Tahun ajaran 

2022, dengan sampel 15 orang anak. Uji yang digunakan yaitu uji validitas dan realibilitas, adapun sebagai 

berikut:  

1. Uji Validitas   

Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi masing-masing hasil observasi dengan butir 

amatan dengan skor totalnya. Peneliti melakukan uji validitas kepada anak, dengan mengujikan instrumen 

yang telah dibuat. Instrumen tersebut terdiri dari 4 indikator dan 9 butir amatan. Anak-anak melakukan apa 

yang telah diarahkan oleh peneliti, selanjutnya peneliti menganalisis hasil uji coba yang dilakukan kepada 
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anak untuk mengecek ke validan nya. Rumus yang digunakan untuk uji validitas ini adalah Korelasi Product 

Moment dengan taraf signifikan 5%. Kriteria penilaian adalah: 

a. Jika rhitung > rtabel maka soal tersebut valid 

b. Jika hitung<rtabel maka indikator penilaian tersebut dikatakan tidak valid 

Tabel 3 Hasil validasi uji coba Indikator Penilaian 

Butir Soal 
Validitas 

Keterangan 
Rxy rtabel(5%) kriteria 

1 2.131419 
0,514 Valid 

Dipakai 

2 1.796200 0,514 Valid Dipakai 

3 1.476190 0,514 Valid Dipakai 

4 1.195250 0,514 Valid Dipakai 

5 6.649616 0,514 Valid Dipakai 

6 1.717208 0,514 Valid Dipakai 

7 1.266490 0,514 Valid Dipakai 

8 3. 296803 0,514 Valid Dipakai 

9 6.902985 0,514 Valid Dipakai 
Validasi item diujikan dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai 

berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋) (∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑁. ∑𝑦2 − (∑𝑌)2}
 

Ket: 
𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara variabel x dan y  
𝑁      = Jumlah sampel  

∑𝑋   = Jumlah skor total tiap item soal  

∑𝑌   = Jumlah skor totaal seluruh soal tiap responden  

∑𝑋2 = Jumlah kuadrat dari nilai variabel x  

∑𝑌2 = Jumlah kuadrat dari nilai variabel y  

∑𝑋𝑌 = Jumlah perkalian antara variabel XY  
2. Uji Realibilitas 

Sebelum melakukan observasi akhir, peneliti juga terlebih dahulu melakukan realibilitas pada indikator 

Post test, realibilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang dibuat peneliti dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat ukur data, maka dilakukan uji realibilitas. Adapun rumus yang digunakan 

adalah Alpha. Setelah dilakukan perhitungan diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.6249 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,514 maka 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa realibilitas observasi akhir mengenal konsep 

bilangan anak tersebut reliabel. Pemhasan dalam penelitian ini sebagai berikut Pada penelitian ini, Peneliti 

melaksanakan penelitian 5 kali pertemuan, sampel yang digunakan sebanyak 15 orang anak kelas B Tk 

Yayasan Pendidikan Ar-Rahmat Ceria Palembang Sebelum memulai penelitian, peneliti terlebih dahulu 

meminta izin kepada kepala Tk Yayayasan Pendidikan Ar-Rahmat Ceria untuk melaksanakan penelitian di 

sekolah tersebut. Peneliti mengadakan observasi kepada anak dengan indikator penilaian yang telah dibuat 

oleh peneliti. Pada pertemuan pertama peneliti melakukan observasi awal (Pre test) dengan 2 indikator dan 

5 butir amatan dan  pertemuan kedua melakukan Pres test dengan 2 indikator 4 butir amatan, pertemuan 

ketiga peneliti melakukan kegiatan Treathment dengan 2 indikator 5 butir amatan menggunakan media 

kartu angka bergambar, pertemuan ketiga peneliti lanjut melakukan Treathment dengan 2 indikator 4 butir 

amatan, berikutnya pertemuan keempat peneliti melakukan observasi akhir (Post test)  menggunakan 

media kartu angka bergambar dengan 4 indikator dan 9 butir amatan.  

Dari hasil observasi awal (Pre test) anak mendapatkan nilai akhir 677 dengan rata-rata nilai 50 setelah 

observasi awal (Pre test) sebanyak 2 kali pertemuan, selanjutnya peneliti memberikan treathment dengan 

pin angka bergambar sebanyak 2 kali pertemuan. Setelah diberikannya Treathment dengan menggunakan 

pin angka bergambar kepada anak, lalu peneliti melakukan observasi akhir (Post test) dengan indikator 

penilaian yang telah dibuat oleh peneliti. Hasil dari observasi akhir (Post test) setelah diberikan Treathmen 
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anak-anak memperoleh nilai akhir 1448 dengan rata-rata nilai 96.4. 

Setelah dilakukan observasi awal (Pre test) dan observasi akhir ( Post test), selanjutnya peneliti 

menganalisis semua hasil penelitian, dari penelitian dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan 

antara media kartu angka bergambar dengan mengenal konsep bilangan. Diperoleh 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 𝟔𝟔. 𝟕𝟏𝟖 

sedangkan dk=15+15–2=28 dengan taraf nyata 5% sehingga didapat 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  = 𝟏. 𝟕𝟎𝟏𝟏 karena 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =

𝟔𝟔. 𝟕𝟏𝟖 > 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  = 𝟏. 𝟕𝟎𝟏𝟏 maka kesimpulannya 𝑯𝟎 di tolak artinya ada pengaruh bermain bowling 

angka terhadap kemampuan pada anak di TK YAYAYASAN PENDIDIKAN AR-RAHMAT CERIA PALEMBANG. 

Menurut Kamtini adalah bermain merupakan kegiatan atau tingkah laku yang dilakukan anak secara 

sendiri atau berkelompok dengan menggunakan  saat atau tidak untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh 

karena itu, bermain adalah kegiatan anak secara sendiri maupun kelompok dengan adanya ataupun tidak 

adanya capaian tujuan bermain. 

Menurut Susanto kemampuan berhitung adalah kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk 

mengembangkan kemampuan, karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan yang terdekat 

dengan dirinya, sejalan dengan perkembangan kemampuan anak dapat meningkat ke tahap pengertian 

mengenai jumlah, yaitu yang berhubungan dengan jumlah dan pengurangan. pengetahuan anak tentang 

pengenalan angka, mengenal lambang bilangan, membilang, mengurutkan bilangan penjumlahan dan 

pengurangan sebagai konsep mengembangkan pengetahuan dasar matematika. Oleh karena itu 

perkembangan kemampuan berhitung anak dimulai lingkungan terdekat dirinya, sejalan dengan 

perkembangan kemampuan anak. 

Menurut Sriningsih kemampuan berhitung memberikan kegiatan berhitung untuk anak usia dini juga 

seperti kegiatan menyebutkan, mengurutkan mencocokkan angka dengan benda–benda konkret. Oleh 

karena itu penggunaan pin angka bergambar sebagai sumber belajar yang bisa memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mendapatkan pengetahuan dan memfasilitasi anak untuk menyalurkan ke ingin tahuan 

nya yang kuat terhadap banyak hal seperti berhitung. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara bermain bowling angka terhadap kemampuan berhitung anak.anak. diperoleh thitung =66.718 

sedangkan dk =15 + 15 – 2 =28   dengan taraf nyata 5% sehingga didapat ttabel =1.7011 karena 

thitung=66.718> ttabel= 1.7011 maka kesimpulannya Ho di tolak artinya ada pengaruh bermain bowling angka 

terhadap kemampuan berhitung kelas B di Yayasan Pendidikan Ar-Ramat Ceria Palembang. 
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